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ABSTRAK

PENGARUH CAMPURAN TANAH DAN ARANG SEKAM TERHADAP
PERTUMBUHAN SEMAI SENGON LAUT (Paraserianthes falcataria) DAN
JATI (Tectona grandis)

Oleh

ADRAISNA AIRANSI

Tanah lapisan atas tidak selalu memiliki sifat fisik dan kimia yang sesuai
kebutuhan pertumbuhan semai pohon. Oleh karena itu, arang sekam sebagai
bahan organik bisa ditambahkan pada tanah lapisan atas yang digunakan sebagai
media penyapihan semai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan arang sekam pada tanah dengan proporsi campuran yang berbeda-
beda sebagai media penyapihan semai terhadap pertumbuhan semai pohon sengon
laut dan jati. Penelitian menggunakan metode rancangan acak kelompok. Jenis
pohon sebagai kelompok. Perlakuan terdiri atas 5 macam, yaitu tanah 100%,
tanah 80% + arang sekam 20%, tanah 60% + arang sekam 40%, tanah 40% +
arang sekam 60%, dan tanah 20% + arang sekam 80%. Variabel yang diamati
meliputi: pertambahan tinggi semai, pertambahan diameter batang semai,
pertambahan jumlah daun semai, panjang akar semai, volume akar semai,
biomassa semai, dan indeks mutu bibit. Data dianalisis dengan sidik ragam dan
uji BNJ pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh yang nyata pada variabel volume akar, selain itu respon
semai sengon laut dan jati berbeda terhadap campuran tanah dan arang sekam
pada variabel pertambahan jumlah daun dan indeks mutu bibit. Penggunaan tanah
80% + arang sekam 20% merupakan proporsi yang paling baik untuk semai
sengon laut dan jati karena berpengaruh nyata terhadap volume akar. Jenis pohon
berpengaruh terhadap pertambahan jumlah daun dan indeks mutu bibit.
Pertambahan jumlah daun semai pohon jati lebih baik dibandingkan pohon sengon
laut, yang masing-masing sebesar 6,31 helai dan 4,48 helai. Kemudian, indeks
mutu bibit pohon jati lebih baik dibandingkan pohon sengon laut yang masing-
masing sebesar 0,56 dan 0,16.

Kata kunci: arang sekam, media penyapihan, Paraserianthes falcataria, Tectona
grandis



ABSTRACT

THE EFFECT OF A MIXTURE OF SOIL AND HUSK CHARCOAL ON
THE GROWTH FOR Paraserianthes falcataria AND Tectona grandis

By

ADRAISNA AIRANSI

Topsoil does not always have the physical and chemical properties that
match the growth needs of tree seedlings. Therefore, husk charcoal as organic
material can be added to the topsoil which is used as a medium for weaning
seedlings. This study aims to determine the effect of adding husk charcoal to the
soil with different proportions of mixture as a medium for weaning seedlings on
the growth of Paraserianthes falcataria and Tectona grandis. The research used a
randomized block design method. Tree species as a group. The treatments
consisted of 5 types, namely 100% soil, 80% soil + 20% husk charcoal, 60% soil
+ 40% husk charcoal, 40% soil + 60% husk charcoal, and 20% soil + 80% husk
charcoal. The variables observed included: increase in seedling height, increase in
stem diameter of seedlings, increase in the number of leaves of seedlings, seedling
root length, seedling root volume, seedling biomass, and seed quality index. The
data were analyzed by analysis of variance (Annova) and BNJ test at 5%
significance level. The results showed that the treatment had a significant effect
on root volume variables, in addition the responses of Paraserianthes falcataria
and Tectona grandis were different to the mixture of soil and husk charcoal on the
variables number of leaf and seed quality index. The use of 80% soil + 20% husk
charcoal is the best proportion for Paraserianthes falcataria and Tectona grandis
because it has a significant effect on root volume. Tree species affected the
increase in the number of leaf and seed quality index. The increase number of
leaf tree seedlings of Tectona grandis was better than of Paraserianthes falcataria
tree, which were 6,31 leafs and 4,48 leafs. Then, the seed quality index of
Tectona grandis tree is better than of Paraserianthes falcataria tree, which are 0,56
and 0,16 respectively.

Key word: husk charcoal, weaning media, Paraserianthes falcataria, Tectona
grandis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sengon laut (Paraserianthes falcataria) merupakan salah satu jenis pohon
di Indonesia yang termasuk ke dalam kategori cepat tumbuh (fast growing
species). Jenis ini potensial untuk dikembangkan khususnya dalam pembangunan
hutan tanaman ataupun untuk tujuan lainnya, seperti reklamasi lahan bekas
tambang, penghijauan, dan sebagai pohon peneduh (Ramadhan et al., 2018).
Selain itu berfungsi juga untuk memperbaiki lahan kritis. Lahan kritis disebut
juga lahan marginal yaitu lahan yang memiliki faktor pembatas seperti unsur hara,
air dan suhu yang jumlahnya sangat kurang (Yanti et al., 2016). Sengon laut
merupakan tanaman pohon yang mudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan
yang bervariasi, selain itu sengon laut juga tergolong dalam jenis tanaman
intoleran sehingga sesuai untuk mempercepat suksesi penutupan lahan. Akarnya
dapat bersimbiosis dengan bakteri rhizobium dan membentuk bintil akar
(Andrianto, 2010). Inokulasi rhizobium mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman, hal ini diduga karena rhizobium mampu mengikat unsur hara nitrogen
yang sangat dibutuhkan tanaman sengon pada fase semai untuk mengoptimalkan
pertumbuhannya (Prayoga et al., 2018). Pohon sengon laut merupakan sumber
daya yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Pertumbuhan sengon laut jauh lebih cepat dibanding jenis kayu slow
growing yang secara umum membutuhkan waktu sedikitnya 15-25 tahun. Pada
umur 5-6 tahun kayu sengon laut mampu mencapai diameter 30 cm atau lebih,
sehingga sudah layak untuk dipanen dan diolah menjadi berbagai macam produk
(Jafred et al., 2011). Kayu sengon laut sering dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai bahan bangunan, pembuatan venir, bahan baku industri pulp kertas, papan
serat, papan partikel, mebel sederhana, korek api dan kayu bakar. Menurut

Martawijaya (2005) sengon laut termasuk dalam kelas awet 1V dan V, kelas kuat



I11 dan IV dan memiliki berat jenis 0,33. Keawetan kayu jenis ini tergolong
dalam kategori cukup baik. Tidak hanya itu, daun sengon laut juga berperan
penting sebagai pakan ternak karena mengandung protein yang tinggi.

Jati (Tectona grandis) adalah satu dari sekian banyak pohon penghasil kayu
bermutu tinggi. Pertumbuhan jati tergolong lambat (slow growing species),
sehingga tidak cukup untuk menutupi banyaknya permintaan atas kayu jati.
Untuk mendapatkan tegakan jati dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi dapat
dilakukan dengan berbagai usaha salah satunya melalui peningkatan atau
perbaikan teknik budidaya agar dapat tersedianya bibit bermutu baik dalam
jumlah cukup dan waktu yang tepat (Pudjiono, 2014). Perbaikan teknik budidaya
salah satunya dengan menyediakan unsur hara yang berguna bagi pertumbuhan
jati. Salah satu unsur hara yang diperlukan jati adalah sulfur (S). Tanaman
menyerap S dalam bentuk SO,* dan berfungsi sebagai penyusun asam amino
metionin dan sistein (Lestari et al., 2019). Kayu jati memiliki tekstur dan warna
yang indah, oleh karena itu jati banyak diolah menjadi berbagai macam meubel,
kerajinan, panel, dan anak tangga yang berkelas. Selain itu pohon jati juga
berperan dalam mendukung kesuburan tanah, karena akarnya dapat tumbuh
melebar dan mendalam. Pertumbuhan akar ini akan membantu menggemburkan
tanah, sehingga memudahkan air dan udara masuk ke dalamnya.

Peranan penting dari pohon sengon laut dan jati tersebut untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia, membuat sengon laut dan jati tergolong kedalam jenis
pohon yang harus dibudidayakan. Untuk mengembangkan pembudidayaan
sengon laut dan jati perlu ketersediaan bibit yang bermutu dalam jumlah yang
mencukupi. Pertumbuhan bibit yang baik dipengaruhi secara langsung salah
satunya oleh kondisi media tumbuh yang sesuai dengan kebutuhannya. Media
tumbuh berfungsi sebagai tempat tumbuh dan perkembangan akar serta tempat
tanaman mengabsorpsi unsur hara dan air. Jenis dan sifat dari media tumbuh itu
sendiri berperan penting dalam ketersediaan unsur hara dan air yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman (Rahmat, 2008).

Pertumbuhan semai sengon laut dan jati dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik diantaranya meliputi jenis

tanaman dan kandungan cadangan makanan yang ada di dalamnya. Faktor



lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan semai salah satunya adalah media
penyapihan semai. Menurut Febriani (2017), media penyapihan semai yang baik
ialah media yang bisa menunjang pertumbuhan semai dan pertumbuhan mikroba
yang diperlukan untuk perkembangan semai. Media penyapihan semai yang
paling sering digunakan adalah tanah humus atau tanah lapisan atas (top soil)
yang merupakan jenis tanah paling subur. Tanah berfungsi sebagai tempat
tumbuh dan berkembangnya perakaran, menopang tegak tumbuhnya tanaman,
gudang nutrisi seperti senyawa organik, unsur-unsur esensial: N, P, K, Ca, Mg, S,
Cu, Zn, Fe, Mn, B, dan CI, menyuplai kebutuhan air dan udara, dan sebagai
habitat biota organisme yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara
(Sukarman et al., 2012).

Kondisi yang ada di lapangan saat ini, telah dikenal beberapa bahan
pencampur tanah untuk media penyapihan semai yang biasa digunakan oleh
masyarakat contohnya pasir, cocopeat, sekam padi, dan arang sekam. Arang
sekam merupakan hasil pembakaran tidak sempurna dari sekam padi (kulit gabah)
dan juga sebagai campuran media tumbuh yang paling sering digunakan oleh
masyarakat. Menurut Sukarman et al. (2012), penggunaan bahan organik seperti
arang sekam dapat memperbaiki drainase dan aerasi tanah karena memiliki
porositas yang tinggi, dan berfungsi sebagai pengikat hara (ketika kelebihan hara)
yang dapat digunakan tanaman ketika kekurangan hara. Selain itu juga
bermanfaat sebagai upaya dalam pemanfaatan limbah agar pencemaran
lingkungan dapat dikurangi (Sofyan, 2014). Pertumbuhan semai sengon laut dan
jati dipengaruhi oleh jenis bahan dan proporsi campuran yang digunakan untuk
media penyapihan semai. Oleh karena itu, diperlukan suatu informasi ilmiah
tentang jenis bahan dan proporsi campuran yang tepat untuk meningkatkan

kualitas semai dalam memenuhi kebutuhan bibit sengon laut dan jati.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mempelajari pengaruh penggunaan arang sekam sebagai campuran media
penyapihan terhadap pertumbuhan semai sengon laut dan jati.



2. Mendapatkan proporsi campuran tanah dengan arang sekam yang
memberikan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan semai sengon laut

dan jati.

1.3 Kerangka Pemikiran

Pohon sengon laut dan jati bisa diperbanyak melalui perbanyakan secara
generatif dan perbanyakan secara vegetatif. Pertumbuhan semai sengon laut dan
jati dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik dan faktor lingkungan. Salah
satu faktor lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan semai yaitu media
penyapihan semai. Media penyapihan semai harus memiliki kualifikasi
diantaranya mempunyai drainase dan aerasi yang baik, mampu mempertahankan
kelembabannya, tidak mengandung racun atau zat pencemar, tidak menjadi
sumber penyakit, mengandung zat hara yang cukup dan berasal dari bahan yang
mudah didapatkan serta harganya murah (Indriyanto, 2013). Selain itu, menurut
Febriani (2017), media penyapihan semai yang baik ialah media yang bisa
menunjang pertumbuhan semai, pertumbuhan fungi, dan pertumbuhan mikroba
yang diperlukan untuk perkembangan semai. Banyak sekali alternatif media
penyapihan semai yang dapat digunakan untuk pertumbuhan semai sengon laut.
Setiap media penyapihan semai yang digunakan memiliki keunggulan dan
fungsinya masing-masing.

Media penyapihan semai yang paling sering digunakan adalah tanah lapisan
atas (top soil) yang merupakan jenis tanah paling subur. Menurut Buckman and
Brady (1982), komponen utama tanah yang optimal untuk kehidupan tumbuhan
terdiri atas 50% ruang pori, 45% bahan mineral (anorganik), dan 5% bahan
organik. Kandungan bahan organik yang ada dalam media tanah hanya 5%, untuk
itu penambahan bahan organik sangat diperlukan sebagai campuran pada media
penyapihan semai. Bahan organik memiliki peran dalam kesuburan tanah, baik
secara fisik, kimiawi, maupun biologis. Secara fisik, bahan organik berfungsi
untuk memperbaiki struktur tanah, membuat kelembaban lebih stabil, dan
meningkatkan kemampuan untuk menahan air (Hanafiah, 2007). Sebagian besar
sumber bahan organik yang bisa dimanfaatkan sebagai campuran media tumbuh

semai adalah limbah atau sisa tanaman (jerami, sekam padi, cocopeat dan kulit



kopi), sisa ternak (kotoran ternak dan sisa pakan ternak), limbah industri (serbuk
kayu gergajian dan ampas tebu) dan limbah rumah tangga (sampah rumah tangga)
(Indriyanto, 2013). Salah satu bahan organik yang bisa ditambahkan sebagai
campuran tanah yaitu arang sekam. Penggunaan arang sekam sangat potensial
untuk dimanfaatkan sebagai bahan campuran tanah untuk media penyapihan
semai.

Arang sekam memiliki kelebihan yaitu memiliki karakteristik yang ringan
dan kasar sehingga sirkulasi udara tinggi selain itu juga dengan sifatnya yang
ringan menguntungkan untuk biaya pengangkutan, berwarna hitam sehingga dapat
mengabsorbsi sinar matahari dengan baik, dapat memperbaiki sifat tanah di
antaranya adalah porositas dan aerasi, juga berfungsi sebagai pengikat hara (ketika
kelebihan hara) yang dapat digunakan tanaman ketika kekurangan hara, melalui
proses pelepasan hara secara perlahan sesuai kebutuhan tanaman/slow release
(Supriyanto dan Fidryaningsih, 2010). Menurut Septiani (2012) arang sekam
bersifat ringan, memiliki porositas yang baik (berpori), tidak kotor, akan tetapi
memiliki kemampuan menyerap air yang rendah. Sifat ini menguntungkan jika
digunakan sebagai media tanam karena mendukung perbaikan struktur tanah.
Menurut Gustia (2013) penambahan arang sekam ke dalam media tanam tanah
(2:2) menunjukkan hasil tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun,
bobot basah, dan bobot konsumsi tertinggi. Pertumbuhan semai sengon laut dan
jati agar dapat menghasilkan bibit yang berkualitas dipengaruhi oleh jenis bahan
dan proporsi campuran yang digunakan untuk media penyapihan semai. Oleh
karena itu, diperlukan suatu pengujian ilmiah tentang pengaruh campuran tanah
dan arang sekam terhadap pertumbuhan semai sengon laut (Paraserianthes

falcataria) dan jati (Tectona grandis).

1.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan arang sekam sebagai campuran pada tanah untuk media
penyapihan semai berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan semai

sengon laut dan jati.
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2. Proporsi campuran tanah dan arang sekam 60% + 40% memberikan pengaruh
paling baik terhadap pertumbuhan semai sengon laut dan jati dibandingkan

dengan proporsi 40% + 60%.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Tanaman Sengon Laut (Paraserianthes falcataria)
Klasifikasi taksonomi dari sengon laut (Paraserianthes falcataria) adalah
sebagai berikut (Fitriani, 2016).

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Ordo : Fabales

Famili : Mimosaceae

Genus : Paraserianthes

Spesies : Paraserianthes falcataria (L) Nielsen

Pohon sengon laut umumnya berukuran cukup besar dengan tinggi pohon
total mencapai 40 m dan tinggi bebas cabang mencapai 20 m. Permukaan kulit
batang berwarna putih, abu-abu atau kehijauan, halus, kadang-kadang sedikit
beralur dengan garis-garis lentisel memanjang. Bunga sengon laut tersusun dalam
untaian dengan panjang 12 mm, berwarna putih kekuningan sedikit berbulu, dan
berbentuk seperti lonceng. Bunganya tergolong ke dalam tipe biseksual, terdiri
dari bunga jantan dan bunga betina. Buah sengon laut berbentuk polong, pipih,
tipis, tidak bersekat-sekat dan berukuran panjang 10-13 cm dan lebar 2 cm.
Setiap polong buah berisi 15-20 biji. Biji sengon laut berbentuk pipih, lonjong,
tidak bersayap, berukuran panjang 6 mm, berwarna hijau ketika masih muda dan
berubah menjadi kuning sampai coklat kehitaman jika sudah tua, agak keras dan
berlilin. Daun sengon tersusun majemuk menyirip ganda dengan panjang sekitar
23-30 cm. Anak daunnya berukuran kecil-kecil, banyak dan perpasangan, terdiri
dari 15-20 pasang pada setiap sumbu (tangkai), berbentuk lonjong (panjang 6—12

mm, lebar 3-5 mm) dan pendek kearah ujung. Permukaan daun bagian atas
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berwarna hijau pupus dan tidak berbulu sedangkan permukaan daun bagian bawah
lebih pucat dengan rambut-rambut halus (Soerianegara dan Lemmens, 1993).

Pohon ini sangat potensial untuk dipilih sebagai salah satu komoditas dalam
pembangunan hutan tanaman, karena memiliki nilai ekonomis tinggi dan ekologis
yang luas. Keunggulan ekonomi pohon sengon laut yaitu termasuk jenis pohon
kayu cepat tumbuh (fast growing species), sifat kayunya termasuk kelas kuat,
pengelolaan relatif mudah dan permintaan pasar yang terus meningkat (Nugroho
dan Salamah, 2015), sedangkan dari segi ekologis sengon laut dapat
meningkatkan kualitas lingkungan seperti meningkatkan kesuburan tanah dan
memperbaiki tata air (Subartati, 2008). Kayu sengon laut biasa digunakan untuk
berbagai keperluan bahan perabotan rumah tangga, bahan kemasan ringan seperti
kotak, korek api, pulp, bahan baku triplex dan kayu lapis, serta sangat cocok untuk
bahan papan partikel dan papan blok (Soerianegara dan Lemmens, 1993).

Sengon laut merupakan tanaman asli Indonesia, Papua Nugini, Kepulauan
Solomon dan Australia (Soerianegara dan Lemmens, 1993). Daerah penyebaran
sengon laut di Indonesia cukup luas, mulai dari Sumatera, Jawa, Bali, Flores dan
Maluku (Krisnawati et al., 2011). Sengon laut dapat tumbuh pada berbagai jenis
tanah, termasuk tanah kering, tanah lembap dan bahkan di tanah yang
mengandung garam dan asam selama drainasenya cukup (Soerianegara dan
Lemmens, 1993). Sengon laut tidak dapat tumbuh pada tanah grumusol
(Charomaini dan Suhaendi, 1997), namun dapat tumbuh dengan sangat cepat pada
tanah latosol, andosol, luvial dan podzolik merah kuning. Sengon laut mudah
mengalami penguapan sehingga memerlukan iklim yang basah; curah hujan untuk
pertumbuhan optimalnya adalah 2.000-3.500 mm per tahun. Suhu optimal untuk
pertumbuhan sengon laut adalah 22-29 C dengan suhu maksimum 30-34 C dan
suhu minimum 20-24 C. Pada habitat alaminya, sengon laut tumbuh pada
ketinggian hingga 1600 m di atas permukaan laut, kadang-kadang sampai
ketinggian 3.300 m (Soerianegara dan Lemmens, 1993).

Benih sengon laut termasuk ke dalam jenis benih ortodoks yang dapat
dengan mudah dikeringkan hingga kadar air mencapai 8-10%. Benih yang sudah
kering dapat disimpan selama 1,5 tahun pada suhu 4-8 C tanpa kehilangan

viabilitas dan laju perkecambahan masih tetap tinggi sekitar 70-90% setelah
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disimpan selama 18 bulan (Soerianegara dan Lemmens, 1993). Benih sengon laut
memiliki kulit biji yang keras, hal ini menjadi faktor pembatas terhadap masuknya
air dan oksigen ke dalam biji yang sangat diperlukan dalam proses
perkecambahan, untuk itu diperlukan perlakuan khusus atau perlakuan
pendahuluan terhadap benih sebelum dikecambahkan. Salah satu cara yang bisa
dilakukan yaitu mencelup benih sengon laut ke dalam air panas 60°C selama 4
menit dan dilanjutkan dengan perendaman air dingin selama 12 jam, cara ini

memberikan hasil persentase perkecambahan yang tinggi (Marthen et al., 2013).

2.2 Karakteristik Tanaman Jati (Tectona grandis)
Klasifikasi taksonomi dari jati (Tectona grandis) adalah sebagai berikut
(Mulyana dan Asmarahman, 2010).

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Lamiales

Famili : Verbenaceae

Genus : Tectona

Spesies : Tectona grandis Linn.f.

Secara morfologis, tanaman jati memiliki tinggi yang dapat mencapai
sekitar 30-45 m serta diameter batangnya dapat mencapai 220 cm. Kayu jati
memiliki warna kecoklatan atau abu-abu dengan sifatnya yang mudah terkelupas.
Jati memiliki daun yang berbentuk opposite (bentuk hati membulat dengan ujung
meruncing), dengan panjang 20-50 cm dan lebar 15-50 cm, permukaan daunnya
berbulu. Bunga jati berwarna putih, bersifat majemuk yang terbentuk dalam malai
bunga (inflorence) yang tumbuh di ujung atau tepi cabang. Panjang malai antara
60-90 cm dan lebar antara 10-30 cm. Bunga yang terbuahi akan menghasilkan
buah berukuran 1-1,5 cm (Sumarna, 2011).

Kayu jati memiliki karakteristik yang stabil, kuat dan tahan lama, selain itu
kayu jati termasuk kayu dengan Kelas Awet I, Il dan Kelas Kuat I, 1I. Hal ini
membuat kayu jati menjadi pilihan utama sebagai material bahan bangunan.

Kayu jati juga terbukti tahan terhadap jamur, rayap dan serangga lainnya karena
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kandungan minyak di dalam kayu itu sendiri (Ekayanti et al., 2015). Jati sering
dimanfaatkan sebagai bahan baku furniture dan juga sebagai struktur bangunan
(Mulyana dan Asmarahman, 2010).

Jati menyebar luas mulai dari India, Myanmar, Laos, Kamboja, Thailand,
Indochina, sampai ke Jawa. Jati tumbuh di hutan-hutan gugur, yang
menggugurkan daun di musim kemarau. Di Indonesia, jati bukan tanaman asli,
tetapi sudah tumbuh sejak beberapa abad lalu di Pulau Kangean, Muna, Sumbawa,
dan Jawa (Rahmawati, 2002). Jati dapat tumbuh dengan baik pada iklim yang
cocok yakni memiliki musim kering yang nyata, namun tidak terlalu panjang,
dengan curah hujan antara 1200-3000 mm pertahun dan dengan intensitas cahaya
yang cukup tinggi sepanjang tahun. Ketinggian tempat yang optimal adalah
antara 0 — 700 m dpl, meski jati bisa tumbuh hingga 1300 m dpl (Mulyana dan
Asmarahman, 2010). Tanah yang cocok untuk pertumbuhan jati yaitu tanah
lempung, lempung berpasir, dan liat berpasir. Namun jenis tanaman ini dapat
ditanam di berbagai kondisi lahan dan lingkungan, seperti hutan dataran rendah,
hutan dataran tinggi, hutan pegunungan, hutan tanaman industri, lahan kering
tidak produktif, lahan basah tidak produktif, dan lahan perkebunan (Ekayanti et
al., 2015).

Jati memiliki jenis benih ortodoks. Tegakan Jati yang sehat, tumbuh cepat
dan menghasilkan kayu yang berkualitas dapat diperoleh dari benih/bibit yang
induknya berkualitas (benih unggul). Benih/bibit yang unggul akan menunjukkan
pertumbuhan yang maksimal jika ditanam pada lahan yang sesuai bagi
pertumbuhannya. Sebaliknya benih unggul dapat menghasilkan pertumbuhan
yang kurang baik jika ditanam pada lahan yang tidak sesuai. Usahakan benih
berasal dari sumber benih yang memiliki kondisi ekologis (ketinggian tempat,
iklim dan tanah) yang mirip dengan lokasi yang akan ditanami (Pudjiono, 2014).

2.3 Media Penyapihan Semai

Media penyapihan semai merupakan komponen utama yang diperlukan
ketika akan menyapih semai. Media penyapihan semai yang akan digunakan
harus disesuaikan dengan jenis pohon yang semainya ingin disapih. Secara

umum, media penyapihan semai harus dapat menjaga kelembapan daerah sekitar
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akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan unsur hara
(Dalimoenthe, 2013). Jenis media penyapihan semai berdasarkan jenis bahan
penyusunnya dibedakan menjadi dua yaitu bahan organik dan bahan anorganik.
Penggunaan bahan organik sebagai media penyapihan semai jauh lebih unggul
dibandingkan dengan bahan anorganik. Menurut Roni (2015) hal itu dikarenakan
bahan organik sudah mampu menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman. Selain
itu, bahan organik juga memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir
seimbang sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki
daya serap air yang tinggi. Namun, pemilihan bahan organik yang tidak tepat
dapat menimbulkan masalah karena masih berlangsungnya proses dekomposisi
oleh mikroorganisme sehingga nitrogen yang terkandung dalam media diambil
oleh mikroorganisme untuk keperluan hidupnya dan menyebabkan semai
kekurangan nitrogen (Febriani et al., 2017). Untuk itu harus dilakukan pemilihan
media penyapihan semai yang tepat.

Media penyapihan semai yang termasuk dalam kategori bahan organik
umumnya berasal dari komponen organisme hidup, misalnya bagian dari tanaman
seperti daun, batang, bunga, buah, atau kulit kayu. Bahan organik mengalami
proses dekomposisi sehingga menghasilkan karbondioksida (CO,), air (H,0), dan
mineral. Bahan anorganik adalah bahan dengan kandungan unsur mineral tinggi
yang berasal dari proses pelapukan batuan induk di dalam bumi. Proses
pelapukan tersebut diakibatkan oleh berbagai hal, yaitu pelapukan secara fisik,
biologi-mekanik, dan kimiawi. Selain itu, bahan anorganik juga bisa berasal dari
bahan-bahan sintetis atau kimia yang dibuat di pabrik. Salah satu media
penyapihan semai anorganik yang sering digunakan yaitu tanah (Roni, 2015).

Menurut Roni (2015) tanah adalah lapisan permukaan bumi yang secara
fisik, kimia dan biologi secara integral mampu menunjang produktivitas tanaman
untuk menghasilkan biomassa dan produksi baik tanaman pangan, pakan, obat-
obatan, industri, perkebunan, maupun kehutanan. Komponen media penyapihan
semai yang baik bagi pertumbuhan semai atau bibit terdiri atas tanah, bahan
organik, air dan udara. Komponen utama tanah untuk kehidupan tumbuhan yang
optimal terdiri dari 50% ruang pori, 45% bahan mineral (anorganik) dan 5%

bahan organik (Pratiwi et al., 2017). Menurut Rustiawan et al. (2017), media
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penyapihan semai adalah substrat yang mampu menyediakan air dan unsur hara
dalam jumlah cukup bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat ditemukan pada
tanah dengan tatanan udara yang baik, mempunyai agregat mantap, kemampuan
menahan air yang baik dan ruang untuk perakaran yang cukup, hal ini dikarenakan
tanah merupakan hasil transformasi zat-zat mineral dan organik di daratan bumi.
Dapat dikatakan bahwa tanah adalah sumber utama penyedia unsur hara bagi
tumbuhan.

Tanah memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya sebagai
media penyapihan semai. Kelebihan tanah yaitu lebih kuat dalam menyangga
tanaman, dapat menyediakan unsur hara, dapat mengatur ketersediaan air, filter
dari kontaminan, dan sebagai tempat hidup biota yang menghasilkan unsur yang
berguna bagi tanaman. Selain itu, tanah juga memiliki kekurangan yaitu tanah
dijaman sekarang ini sulit didapat apalagi di kota-kota besar, pengolahannnya
memakan biaya yang besar, penggunaan pupuk kurang efisien dibanding dengan
media lain, dan perannya sebagai tempat hidup biota juga bisa merugikan tanaman
(Roni, 2015).

Menurut Hayati et al. (2012), potensi tanah sebagai media tanam ditentukan
oleh faktor seperti tekstur dan struktur. Struktur tanah akan mempengaruhi
sirkulasi udara didalam tanah, laju infiltrasi, gerakan air, penetrasi akar, pencucian
hara dan perkembangan akar. Penambahan bahan organik pada tanah akan dapat
memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan stabilitas agregat tanah yang
nantinya dapat memelihara aerasi tanah dengan baik dan dapat menunjang
peningkatan efisiensi penggunaan pupuk. Apabila aerasi tanah tidak baik maka
dapat menghambat perkembangan akar dan proses penyerapan air oleh akar akibat
menurunnya persediaan oksigen.

Salah satu media tanam organik yang sering digunakan yaitu arang sekam.
Arang sekam berasal dari proses pembakaran limbah sekam padi yang tidak
sempurna. Menurut Suparti et al. (2015), sekam padi adalah bahan buangan dari
limbah hasil penggilingan yang umumnya dimusnahkan dengan cara dibakar.
Limbah ini merupakan sumber bahan baku berserat dengan komposisi utama
33—44% selulosa, 19—47% lignin, 17-26% hemiselulosa dan silika 13%.

Menurut Rohmah et al. (2014), limbah penggilingan padi yang salah satunya
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merupakan sekam padi, yaitu berupa lapisan keras kariopsis yang tersusun dari
lemma dan palea yang berikatan. Penggilingan padi menghasilkan sekam
sebanyak 20—30%, dedak 8—12% dan beras giling 50—63,5% dari berat gabah
mula-mula. Sifat fisik dan kimia sekam padi adalah sebagai berikut : densitas 125
kg/m3, mengandung karbon (zat arang) sebesar 1,33%, hydrogen 1,54%, oksigen
33,645%, silika (SiO,) 16,98%, sulfur <1%, dan kadar selulosa yang cukup tinggi.
Kandungan selulosa sekam padi cukup besar sehingga mampu meghasilkan
pembakaran yang konstan dan merata. Sekam padi sebenarnya merupakan salah
satu limbah pertanian yang paling banyak, namun sebenarnya limbah sekam padi
ini bisa diolah dan bermanfaat sebagai bioenergi alternatif, pupuk organik dan
campuran media tanam.

Pemanafaatan limbah sekam padi ini dapat mendukung perekonomian
petani karena dapat mengurangi konsumsi bahan bakar fosil, mengurangi
pembelian pupuk buatan, dan sekaligus meningkatkan produksi panen (Tentama
etal., 2017). Menurut Winardi et al. (2017), sekam padi ataupun arang sekam
juga memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi sehingga membuat media tanam
menjadi gembur. Namun, arang sekam cenderung mudah lapuk. Hayati et al.
(2012), juga menyatakan bahwa arang sekam merupakan hasil sampingan dari
sisa-sisa pembakaran. Unsur hara yang terkandung dalan arang sekam relatif

cepat tersedia bagi tanaman dan dapat meningkatkan pH tanah.

2.4 Manfaat Bahan Organik Arang Sekam Sebagai Campuran Media

Tanam

Penggunaan arang sekam, sekam padi, serbuk gergaji, cocopeat dan gambut
merupakan alternatif yang dapat digunakan sebagai campuran media tanam pada
pembibitan tanaman. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Sukarman et al.
(2012), yang menyebutkan bahwa jumlah daun bibit sengon laut tertinggi pada
akhir pengukuran (60HST : Hari Setelah Tanam) ditunjukkan oleh perlakuan
media tumbuh campuran tanah lapisan atas (M0) dan media tumbuh campuran
tanah lapisan atas dengan arang sekam (M2), dua perlakuan tersebut memiliki
jumlah daun yang sama yaitu 9 daun. Selain itu juga didukung dari penelitian
Pratiwi et al. (2017), yang mendapatkan hasil bahwa tanaman yang ditanam pada
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media tanam arang sekam dengan komposisi 1:2 dan 2:1 memiliki jumlah daun
yang nyata lebih tinggi dibanding dengan tanaman yang tumbuh pada media
tanam arang sekam dengan komposisi 1:1 dan cocopeat dengan komposisi 1:2.

Tanaman yang ditanam pada media tanam tanah dan arang sekam dengan
komposisi 1:1 memiliki jumlah tunas yang nyata lebih tinggi dibanding dengan
tanaman yang tumbuh pada media tanam tanah dan arang sekam 2:1, cocopeat
2:1, kompos batang pisang komposisi 1:2 dan 2:1. Tingginya jumlah daun dan
jumalah tunas pada tanaman yang ditanam pada media tanam arang sekam dapat
disebabkan karena tingginya kandungan unsur hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium
pada arang sekam serta mendukung perbaikan struktur tanah. Mernurut Septiani
(2012) arang sekam dapat digunakan sebagai media tanam karena mendukung
perbaikan struktur tanah karena aerasi dan drainase menjadi lebih baik. Maka
dapat disimpulkan bahwa campuran arang sekam pada media tumbuh, mampu
memasok unsur hara pada tanaman untuk membentuk jumlah daun.

Menurut Sunarya dan Arasyid (2019) arang sekam juga bermanfaat
memperbaiki kondisi tailing dan berpengaruh terhadap pertambahan tinggi
tanaman. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sampai umur 56 hari setelah
tanam perlakuan dengan penambahan bahan organik (pukan ayam, pukan domba,
dan arang sekam) menghasilkan tinggi bibit yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan tanpa penambahan bahan organik (tailing + tanah), namun pada
umur 70 dan 84 hari setelah tanam pertumbuhan bibit sengon paling tinggi
dihasilkan pada media campuran tailing, tanah, dan arang sekam. Hal ini
mengindikasikan bahwa bahan organik dapat memperbaiki kondisi tailing baik
kondisi fisik, kimia, maupun biologi sehingga bibit sengon dapat tumbuh lebih
tinggi. Penambahan arang sekam diduga membuat kondisi fisik media tanam
menjadi lebih porus atau tata udara tanah lebih baik sehingga proses respirasi atau
pernafasan berjalan lebih baik, dengan respirasi yang lebih baik maka akan lebih
banyak tersedia energi untuk pertumbuhan dan perkembangan semai.

Penambahan arang sekam sebagai campuran media tanam juga diketahui
berpengaruh terhadap pertumbuhan diameter tanaman. Menurut Sunarya dan
Arasyid (2019) hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa diameter

batang sengon lebih besar pada campuran tailing dengan bahan organik
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dibandingkan dengan pada campuran tailing dan tanah. Diameter bibit yang
paling besar ditunjukan pada campuran tailing, tanah, dan arang sekam. Selain itu
menurut penelitian Onggo et al. (2017), yang mendapatkan fakta bahwa
penambahan arang sekam dengan komposisi yang tepat baik untuk media tanam,
karena dapat memperbaiki sifat fisik tanah untuk pertumbuhan batang, akan tetapi
karena sifatnya yang porous diduga tanaman akan kekurangan air apabila terlalu
banyak menambahkan arang sekam atau hanya memakai arang sekam saja untuk
media tanam, hal ini dapat menganggu pertumbuhan diameter batang.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunarya dan Arasyid (2019)
menunjukkan bahwa secara umum pemberian bahan organik membuat bobot
kering tajuk lebih baik ditunjukkan pada media tailing yang diberi bahan organik
(pukan ayam, pukan, domba, dan arang sekam) dibanding perlakuan tanpa bahan
organik (tailing+tanah). Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan berbagai
media tanam tailing dengan penambahan tanah dan bahan organik berpengaruh
nyata terhadap bobot kering batang dan akar tanaman sengon. Fiona (2010)
menyatakan bahwa penambahan arang sekam dapat menyebabkan akar lebih
berkembang sehingga penyerapan hara dan air berjalan baik dan berpengaruh baik
pula pada pertumbuhan tanaman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Komarayati et al. (2003), bahwa pemberian arang sekam dapat memperbaiki
sirkulasi air dan udara di dalam media tanam, sehingga merangsang pertumbuhan

akar serta memberikan habitat yang baik untuk pertumbuhan dengan optimal.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai dengan Juni 2021

di rumah kaca Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi semai sengon laut
(Paraserianthes falcataria), semai jati (Tectona grandis), media penyapihan
semai berupa tanah dan arang sekam. Alat yang digunakan yaitu polybag hitam
ukuran 20/25, gembor, cethok, saringan tanah, cangkul, timbangan digital dengan
ketelitian 1 g, oven, penggaris dengan ketelitian 1 cm, ember, label, kamera,

caliper, dan lembar pengamatan (tally sheet).

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan. Perlakuan terdiri atas : P1 (tanah 100%), P2 v:v (tanah 80% + arang
sekam 20%), P3 v:v (tanah 60% + arang sekam 40%), P4 v:v (tanah 40% + arang
sekam 60%), P5 v:v (tanah 20% + arang sekam 80%). Setiap satuan percobaan
(experimental units) terdiri atas 20 semai sengon laut dan 20 semai jati sehingga
jumlah semai sengon laut yang dibutuhkan 20 x 5 = 100 semai, demikian juga
jumlah semai jati dibutuhkan sebanyak 20 x 5 = 100 semai dengan total
keseluruhan berjumlah 200 semai.

Model matematika dari Rancangan Acak Kelompok yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut (Sugandi dan Sugiarto, 1994).
Yij=p+r1i+pj+eij



17

Keterangan:

Yij = pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j

M = rataan umum

Ti = pengaruh perlakuan ke-i

Bj = pengaruh kelompok ke-j

e] = pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j

Tata letak setiap unit percobaan Paraserianthes falcataria dan Tectona
grandis dalam Rancangan Acak Kelompok dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Tata letak unit percobaan dalam RAK

Kelompok (jenis pohon) Perlakuan

Sengon laut Pas P31 P11 Ps1 P21
Jati P12 Ps.2 P32 P22 Pa2
Keterangan:

P1.1 = perlakuan media tanah 100% pada kelompok 1

P2.1 = perlakuan media tanah 80% + arang sekam 20% pada kelompok 1
P3.1 = perlakuan media tanah 60% + arang sekam 40% pada kelompok 1
P4.1 = perlakuan media tanah 40% + arang sekam 60% pada kelompok 1
P5.1 = perlakuan media tanah 20% + arang sekam 80% pada kelompok 1
P1.2 = perlakuan media tanah 100% pada kelompok 2

P2.2 = perlakuan media tanah 80% + arang sekam 20% pada kelompok 2
P3.2 = perlakuan media tanah 60% + arang sekam 40% pada kelompok 2
P4.2 = perlakuan media tanah 40% + arang sekam 60% pada kelompok 2
P5.2 = perlakuan media tanah 20% + arang sekam 80% pada kelompok 2

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan waktu selama
lima bulan penelitian, pelaksanaan penelitian meliputi berbagai macam kegiatan
sebagai berikut:
1. Penyiapan semai sengon laut dan jati

Semai sengon laut diperoleh dari Persemaian Permanen Tanggamus
Lampung, sedangkan semai jati diperoleh dari Penangkar bibit lokal Tegineneng
Lampung. Semai sengon laut dan jati dipersiapkan untuk penelitian ini dengan
memiliki keseragaman yang baik. Semai sengon laut dan jati ini haruslah seragam
baik dalam tinggi semai, dan diameter batangnya serta keseragaman tumbuh yang

Sama.
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2. Persiapan media penyapihan

Bahan media penyapihan semai yang digunakan dalam penelitian ini ada
dua macam yaitu tanah dan arang sekam. Tanah diambil dari laboratorium lapang
terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Sedangkan arang sekam
diperoleh dengan cara membeli dari penjual. Masing-masing media tersebut
dimasukkan ke dalam polybag warna hitam dengan ukuran 20/25, dilakukan
pencampuran antar media dengan komposisi yaitu tanah 100%, tanah 80% +
arang sekam 20%, tanah 60% + arang sekam 40%, tanah 40% + arang sekam
60%, dan tanah 20% + arang sekam 80%.
3. Penyapihan semai

Penyapihan semai dari bak kecambah dilakukan setelah semai siap untuk
disapih. Semai yang siap disapih memiliki kriteria antara lain akar cabang sudah
mulai tumbuh, batang mulai berkayu, dan sudah tumbuh daun yang sempurna.
Dilakukan seleksi terlebih dahulu sebelum semai dipindahkan ke media sapih
dengan tujuan memperoleh kondisi semai yang relatif seragam.
4. Pemeliharaan semai

Meliputi kegiatan penyiraman yang dilakukan satu kali sehari setelah
penyapihan yaitu pada waktu pagi hari, serta kegiatan penyiangan gulma yang
dilakukan secara fisik. Penyiangan tersebut dilakukan seintensif mungkin agar
semai tidak tersaingi oleh gulma dalam memanfaatkan faktor lingkungan tempat
tumbuhnya.
5. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada waktu yang telah ditentukan (setiap sebulan
sekali). Kegiatan ini berupa pengukuran terhadap jenis data yang telah ditentukan
sebelumnya antara lain tinggi semai, diameter batang semai, jumlah daun semai,

panjang akar semai, volume akar, biomassa semai, dan indeks mutu.

3.5 Jenis Data/Parameter yang diamati
Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Pertambahan tinggi semai

Tinggi semai diukur mulai dari permukaan media tumbuh semai sampai
dengan buku-buku batang teratas menggunakan penggaris. Pengukuran dilakukan
pada awal penelitian dan akhir penelitian.
2. Pertambahan diameter batang semai

Diameter batang semai diukur pada jarak 1 cm dari permukaan media
tumbuh semai menggunakan caliper. Pengukuran dilakukan pada awal dan akhir
penelitian.
3. Pertambahan jumlah daun semai

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung seluruh daun yang hidup
pada semai. Penghitungan ini dilakukan pada awal penelitian dan akhir
penelitian.
4. Panjang akar semai

Panjang akar semai diukur mulai dari kolet (leher akar) hingga ujung akar
terpanjang. Pengukuran panjang akar semai dilakukan pada akhir pengamatan.
5. Volume akar semai

Volume akar semai diukur dengan cara memasukkan akar ke dalam gelas
ukur yang telah terisi air. Selisih antara volume air setelah akar dimasukkan dan
volume air awal merupakan volume akar dengan satuan ml.
6. Biomassa semai

Pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven pada suhu 80°C sampai
bobot menjadi konstan. Bobot kering total diperoleh dengan menjumlahkan bobot
kering akar dan tajuk semai dari hasil penimbangan setelah semai dioven.
Penghitungan biomassa dilakukan pada akhir penelitian.
7. Indeks mutu bibit

Menghitung Indeks Mutu Bibit menggunakan rumus Dickson dalam
Sudomo dan Santoso (2011).

Bobot kering tajuk (g)+ Bobot kering akar (g)

Indeks Mutu Bibit= Tinpol (cm)  BEobot Kering tajuk (@)
Diameter({cm) Eobotkeringakar (g
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3.6 Analisis Data

Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Uji homogenitas ragam (uji bartlett)

Homogenitas ragam dilakukan dengan Uji Bartlett, dengan menggunakan

rumus sebagai berikut (Usman dan Akbar, 2006).

S 2 _El(ni—1)=i 2}
T E(ni-1)

B = (log s* ) (nj-1)
X? hitung = (In 10) {B — (= dk log s; ) }

X2 tabel = X2 (L-0)(dk)\

Keterangan:

n = jumlah data

B = harga satuan bartlett

Si? = varians data untuk setiap kelompok ke-1
dk = derajat kebebasan

In10 =2,3026

Hasil penghitungan X?hitung dibandingkan dengan X? tabel. Jika X? hitung
> X? tabel, maka data yang diperoleh tidak homogen, sehingga perlu dilakukan
transformasi data. Alternatif transformasi data yang akan dipakai yaitu
transformasi akar kuadrat V(X). Tujuan transformasi akar adalah untuk membuat
ragam perlakuan menjadi homogen. Jika X2 hitung < X2 tabel, maka data yang
diperoleh homogen dilanjutkan dengan analisis ragam.

2. Analisis keragaman (anova)

Setelah itu dilakukan analisis/sidik ragam dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis tentang pengaruh faktor perlakuan terhadap keragaman data yang
diperoleh dari hasil percobaan. Untuk mempermudah pelaksanaan analisis ragam
maka perlu mengetahui dan menggunakan rumus-rumus berikut ini (Harsojuwono
etal., 2011).



a. Menghitung faktor koreksi (FK)
Faktor koreksi (FK) yaitu nilai untuk mengoreksi (u) dari ragam data (t)
sehingga dalam sidik ragam nilai p = 0.
FK = =
b. Menghitung jumlah kuadrat total (JKiotar)
IKioa = T (Yii) = FK = {(Y10)* + (Y12)* + (Yy)* + ... + (Yrt)’} - FK
c. Menghitung jumlah kuadrat kelompok (JKyeiompok)

IK, _(TH2) _ (TK1)2+-+(TKK)2
kelompok — —FE —FK

d. Menghitung jumlah kuadrat perlakuan (JKperiakuan)

(TH2) _ (TP1)2+...+(TPK)2
k-FK k-FK

JerrIakuan =

e. Menghitung jumlah kuadrat galat
JKgatat = IKtotal - JKketompok — JKperlakuan
f. Menghitung derajat bebas (db)
db perlakuan = t-1
db kelompok = k-1
db galat = (t-1) (k-1)
dbtotal = tk-1
g. Menghitung kuadrat tengah perlakuan

KTP = —2

~ db perlakuan
h. Menghitung kuadrat tengah kelompok

_ JEK
KTK = db kelompok

I. Menghitung kuadrat tengah galat

JKC
db galat

KTG =

Rumus-rumus di atas ditabulasikan dalam tabel sidik ragam seperti Tabel 2.

Tabel 2. Sidik ragam pada rancangan acak kelompok

Sumber _ Fabe
Keragaman db K KT Fhitung o=15%
Perlakuan t-1 JKP JKP/t-1 KTP/KTG

Kelompok k-1 JKK JKK/Kk-1 KTK/KTG

Galat (t-1)(k-1) IKG JKG/(t-1)(k-1)

Total t.k-1 JKT
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Keterangan:

JKT = jumlah kuadrat total

JKP = jumlah kuadrat perlakuan
JKK = jumlah kuadrat kelompok
JKG = jumlah kuadrat galat

db = derajat bebas

KTP = kuadrat tengah perlakuan
KTK = kuadrat tengah kelompok
KTG = kuadrat tengah galat

Setelah rumus-rumus perhitungan sudah digunakan dan hasilnya digunakan
untuk mengisi tabel sidik ragam maka dilanjutkan dengan Uji F yaitu
membandingkan Fhiwng dari perlakuan maupun kelompok dengan Fpe pada level
nyata (o) tertentu pada derajat bebas perlakuan atau kelompok dengan derajat
bebas galat tertentu.

Nilai Friwng dicari dengan menggunakan rumus berikut ini :

E _ TP
hitung perlakuan — TG

E — KTK
hitung kelompok — TG

Keterangan:

KTP = ragam akibat perlakuan (kuadrat tengah perlakuan)
KTK = ragam akibat kelompok (kuadrat tengah kelompok)
KTG = ragam akibat non perlakuan (kuadrat tengah galat)

Setelah nilai Fpiwng diketahui lalu dibandingkan dengan Fapel (dapat dilihat
pada tabel titik kritis sebaran F) pada level nyata tertentu, dalam hal ini digunakan
level nyata (a) 5%. Secara umum uji F membandingkan hipotesis nol (HO)
dengan hipotesis alternatif (H1) seperti di bawah ini.

HO: t=¢danP=¢ Hl: © #edan P #¢

Jika Fhitung perlakuan < Franel (0=5%) berarti perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap respon yang diamati, itu berarti H ditolak pada
level nyata (0t)=5%. Jika Fhitung perlakuan > Fravel (0=5%) berarti perlakuan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap respon yang diamati, artinya H
diterima pada level nyata (o)=5%.
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3. Pembandingan nilai rata-rata antar perlakuan (uji beda nyata jujur)

Terakhir melakukan analisis pembandingan nilai rata-rata perlakuan
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk melihat perbedaan masing-
masing perlakuan. Menggunakan rumus sebagai berikut (Gaspersz, 1991):
BNJ (0) = Qs x (F.K) Sy

Sx = Jﬁ

Keterangan:

Qa = nilai baku pada taraf 5%
Sx = kesalahan baku

F = jumlah perlakuan

K = derajat bebas galat

r = jumlah ulangan

KTG = kuadrat tengah galat

Semua uji tersebut dilakukan pada taraf nyata 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perlakuan memberikan pengaruh yang nyata pada variabel volume akar,
selain itu respon semai sengon laut dan semai jati berbeda terhadap campuran
tanah dan arang sekam pada variabel pertambahan jumlah daun dan indeks
mutu bibit.

2. Penggunaan komposisi media tanah 80% + arang sekam 20% pada media
penyapihan semai sengon laut dan jati merupakan proporsi yang paling baik
karena berpengaruh terhadap volume akar. Perlakuan arang sekam
berpengaruh terhadap jenis pohon untuk parameter pertambahan jumlah daun
dan indeks mutu bibit. Pertambahan jumlah daun semai pohon jati lebih baik
dibandingkan pohon sengon laut, yang masing-masing sebesar 6,31 helai dan
4,48 helai. Kemudian, indeks mutu bibit pohon jati lebih baik dibandingkan

pohon sengon laut yang masing-masing sebesar 0,56 dan 0,16.

5.2 Saran
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan mengenai kandungan kimia pada

arang sekam untuk menunjukkan pengaruh yang lebih baik.
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